B.EkGI.AN DOKUMENTAST DEWAN KESENIAN JAKART.&-OIKINI R_&'?.'A ’75 JAKABTA.

I T woreas | |p.yuoma| | veroEka| |KR.voGYA| [MUTTARAL T

& [Ti vr.pavg [A:B.- STNAR H [HATUAN | -B-WONES,IA“

T s.puand {pErITa T o.karvid] Juaceavs | |
e Ry : TANGGAT] 1 9 MAY 1986 NO; v g

M‘Ealdld.lkaﬂ Yang Mengarah
Pada Pola Perkotaan

DR. SUDJOKO MA, cendekiawan dari Bandung mcngatahn
bahwa pendidikan di negeri kita mengarah pada pola perkotaan,
hingga menciptakan anak didik menjadi berpikir,

E : berselera, berpandangan dan berukuran segalanya dari kota. Makas
2 desa bagi anak didik menjadi ssing. Dan para lulusan sekolah
i menzngah apalagi perguruan tinggi tidak tertarik untuk menlad.i

kan desa s.ebagm arena perjuangan hidupnya.

Melangkah pada Sekolah Pendidikan Guru (SPG), Sud.}oko
mellhat lulusannya masih cinta pada desa. Namun selama mereka
oy belajar di SPG yang semuanya terdapat di kota, merelm sering

Ao, . mendengar profesi guru merupakan profesi orang yang dilupakan. |
| "Guru memang sangat dibutuhkan tapl digencet, juga tak 2
i dihargal,” begitu ia menilai.

Guru di Indonesia dianggap sepl, kecil,. diremehkan l'.lln
dipermainkan begitu saja, cleh siapa saja. Maka para guru m 1
apabila ada p!hakya.us menyuruh mereka bekerja di pedalaman, di !
desa, ini diartikan sebagal suatu cara untuk menyengsarakan | L
. mereka Dan yang akan dihadapi oleh mereka adal.ah kehidupan |

yang tak terjamin.
i Antara kota dan desa memang berbeda sekali dalam segalanya
| Orang pun mengira hidup dl kota penuh dengan kegemilangan,
| glamour. Tetapi betulkah bahwa kehidupan kota bisa menjamin 1

pruses belajar-mengajar lebih baik daripada di desa,

atau kota kecil? Betul pulakah anak didik di kota lebih bermutu

daripada anak didik di desa, pedalaman dan kota kecil? -.

A Teringat kita ketika muncul acars-acara cerdas cermat yang A
it diadakan oleh televisl kita antara sekolah menengah. Ternyata ¥
HEw ' kecerdasan anak didik dari desa, pedalaman dan kota kecil kadang |

1 AEa bahkan sering lebih baik daripada rekan-rekannya dari kota besar,

S o Bahkan suatu kali, sebuah sekolah di tempat terpencil, mengalsh-

kan anak didik dari kota-kota besar. Gurunya dengan bangga

menyatakan, bahwa meskipun ditempat yang jauh dari kota

bukanlzh berartl bahwa mutu anak didik menjadi demikian burul, .

kalah jauh dari anak didik yang digembleng di sekolah h)(.a-kotl

besar,

"Saya sedih melihat banyak anak-anask dl desa kami )m.ng
berbondeng keluar dari desa untuk bersekolah dikota terdekat |
bahkan Jakarta. Anaxdanormgmanyaseammkperwapadal
pendidikan di sekolah yang terletak jauh darl kota. Dengan !
kemenangan ini, kami bisa membuktikan bahwa mutu anak didik |
di tempat terpencll tak kalah dengan anak didik dari kota besar,” !
demildan kira-kira pernyatzan sang guru pembimbing keﬁh _
ditanya oleh T. Aryono dalam acara itu. =

7 Sementara itu di kota, persisnya di Jakarta, ketika merayaken
P kelulusan dari sekolah menengah, mereka berpesta deigan "pilox™
: dan sebagian malah dengan brutal berbaris di jalan Diponegoro,
L mengecat rambut, tubuh, paksian mereka sendirl dengsn cat °
R I warna-warni, merusak mobil-mobil orang dengan menyemprotkan ;
' "pilox” tanpa bisa dikendalikan oleh gurunya. Dan mungkin saja . ¥ it o
kelak, mereka akan berkembang menjadi gang-gang buas sepertidi ' . !
Bronx, Amerika. 1

Gambaran di atas sedikit banyaknya memberikan kepada kita
bagaimana sebenarnya sikap anak didik yang digarap oleh gurun di
desa, pedalaman dan kota kecil dan bagaimana pula di kota besar

Py sepertl Jakarta. Tampak ada jurang antara guru dan murid di kota |
e besar, sedang di desa, pembinaan jauh lebih baik :
- Telap: mengapa guru di desa dan pedalaman serta kota kecil -
sepertl kurag diperhatikan? Sebenarnya di kota besar pun para’
5 4 guru sama keadaannya dengan guru dl tempat terpencil. Namun
entah apa sebabnya, mungkin karena bisa menyesualkan dengan
kehidupan kota besar, para guru lebih baik penampilan materinya
daripada di tempat lerpenctl Hingga tak ayal lagi bila ketika
lulusan sekolah guru rintahkan untuk bertugas di desa,
.mereka jadi merasa Iu:cll menolaknya.
Masalah guru darl satu periode menteri ke periode menteri | =
PR lainnya, selalu menggundahkan, Usaha me sudah i
| tetapi sampal sekarang tampaknya masth um tuntas, Perlu
- sebenarnya kita menyingsingkan lengan baju untuk menyelesai-
| kan masalah guru ini, lengkap dengan jaminan berbeda
' antara kots-desa, administras| pendistribusian gajl yang ideal serta
pengembangan karier para guru di desa dan kota kecil, ***
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